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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

Penelitian dengan judul ”Peran Penilaian Kinerja, Penghargaan dan 

Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan di Departemen PPIC PT. X” dapat 

menghasilkan kesimpulan dan saran sebagai berikut: 

 

5.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penilaian kinerja yang dilakukan di PT. X dengan menggunakan 

rubrik penilaian yang dilakukan oleh atasan langsung terhadap 

karyawan, tetapi tidak umpan balik penilaian kinerja dari karyawan 

ke atasan sehingga pelaksanaannya bersifat subyektif. Penilaian 

kinerja satu arah rentan terjadinya bias dikarenakan penilaian 

kinerja tergantung pada judgement atau persepsi seseorang. 

2. Penghargaan yang diberikan PT. X kepada karyawan tidak 

memberikan dampak yang besar dikarenakan penghargaan yang 

diberikan kepada karyawan hanya sebatas pemberian gaji dan THR 

(tunjangan hari raya) dan dengan adanya penghargaan karyawan 

akan merasa mempunyai nilai dalam melakukan pekerjaannya 

sehingga akan meningkatkan produktivitas dan akan selalu 

berusaha untuk berkembang demi mendapatkan penghargaan yang 

lebih tinggi. 

3. Pelatihan yang dilaksanakan oleh PT. X yaitu pelatihan awal yang 

diberikan untuk karyawan baru (orientasi karyawan baru) dan 

pelatihan berkesinambungan yang dilakukan setiap setahun sekali. 

Metode pelatihan yang digunakan adalah pelatihan teori dengan 
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pemberian materi maksimal 5 topik per hari, on the job training 

maupun off the job training berupa pemberian case study. 

 

5.2 Saran 

 Saran yang dapat diberikan untuk perusahaan berdasarkan 

penelitian yang dilakukan antara lain: 

1. Penilaian kinerja yang dilakukan oleh PT. X sebaiknya 

menggunakan sistem penilaian kinerja 360 derajat dikarenakan 

penilaian kinerja tersebut berdasarkan evaluasi dari dua atau lebih 

sumber seperti manajer, rekan kerja atau bawahan bahkan 

melibatkan pihak luar seperti pelanggan sehingga dapat 

meminimalkan subyektivitas yang mungkin terjadi. Selain itu, 

diperlukan penilaian kinerja dengan metode kombinasi 

dikarenakan terdapat kelemahan dalam penilaian kinerja dengan 

metode rating scale yaitu terdapat subyektifitas penilaian 

dikarenakan penilai menggunakan perspektifnya sendiri dalam 

menilai bawahannya. Dalam penilaian kinerja juga diperlukan 

pendekatan secara personal antara atasan kepada bawahan 

sehingga motivasi dan kinerja karyawan dapat meningkat. 

2. Indikator penghargaan yang diberikan oleh PT. X kepada 

karyawan hanya sebatas pemberian gaji dan THR (tunjangan hari 

raya). Diharapkan PT. X selalu mengembangkan penghargaan 

yang diberikan kepada karyawannya sehingga dengan penghargaan 

kinerja karyawan dapat meningkat dan perpindahan karyawan 

dapat dihindari. Selain itu, perusahaan dapat memberikan 

penghargaan yaitu promosi karyawan, pemberian insentif apabila 

bagian penjualan dapat memenuhi target perusahaan. 
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3. Pelatihan yang dilakukan kepada karyawan disesuaikan dengan 

kebutuhan dari karyawan contohnya dalam departemen PPIC 

bagian penjualan maka dibutuhkan pelatihan bagaimana melayani 

konsumen dengan baik dan bagaimana mengetahui kebutuhan 

pelanggan. Selain itu, materi pelatihan harus di update apabila 

terjadi perubahan terhadap CPOB dan prosedur tetap sesuai dengan 

perkembangan kefarmasian. Pelatihan yang diberikan seharusnya 

dilakukan dengan metode job instruction training yaitu pelatihan 

diberikan langsung di tempat pekerjaan sebenarnya dibawah 

instruksi seorang trainer, supervisor atau karyawan senior yang 

sudah berpengalaman. 

4. Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan dengan menggunakan 

narasumber lebih dari satu narasumber, sehingga dapat dilakukan 

cross-check mengenai informasi yang didapatkan dan hasil 

wawancara didapatkan lebih valid. Keterbatasan di dalam membuat 

tesis ini adalah narasumber yang digunakan hanya satu. Peneliti 

dan informan juga tidak berinteraksi secara langsung dikarenakan 

keterbatasan waktu dari narasumber untuk bertemu dengan 

peneliti. 
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